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Abstrak  

Penelitian Delphi ini tujuannya adalah untuk mengetahui content/face validity dari 

persepsi diri, persepsi orang tua, dan kuesioner metaperception pada remaja 

penyandang tunanetra. Sampel berjumlah dua puluh empat termasuk ahli dari 4 

kategori: (1) guru yang mengajar penyandang tunanetra disekolah, guru penjas 

adaptif dan guru umum yang berjumlah enam orang; (2) dosen yang penelitiannya 

dibidang penjas, penjas adaptif atau motorik yang berjumlah tiga orang; (3) orang tua 

penyandang tunanetra yang berjumlah dua orang; dan (4) penyandang tunanetra dua 

orang. Setelah dua putaran menyelesaikan prosedur Delphi, hasil menunjukkan mean 

di atas 4,0 dari 5,0 untuk ketiga kuesioner. Para ahli menganggap content/ face 

validity instrumen dapat diterima. 

 

Kata kunci: penelitian delphi, remaja, penyandang tunanetra, kuesioner. 

  

Abstract 

The aim of this Delphi study is to evaluate the content and face validity of self-

perception, as well as the perceptions of parents, and the metaperception 

questionnaire in adolescents with VI. The sample consists of twenty-four including 

experts from 4 categories: (1) teachers who teach blind people at school, adaptive 

physical education teachers and general teachers, totaling six people; (2) lecturers 

whose research is in the field of PE, adaptive physical or motoric, totaling three 

people; (3) There are two blind parents with VI; and (4) two blind people. The results 

showed that the mean for the three questionnaires was above 4.0 out of 5.0 after two 

rounds of the Delphi method. Experts consider the content / face validity of the 

instrument to be acceptable. 

 

Keywords: delphi research, adolescents, visually impaired people, questionnaires. 

  

PENDAHULUAN  

Remaja penyandang tunanetra adalah individu yang dianggap buta atau 

memiliki gangguan penglihatan (World Health Organization, 2009). Remaja 

penyandang tunanetra cenderung memiliki tingkat kompetensi motorik yang lebih 

rendah (Wagner et al., 2013), tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah (Haegele & 

Porretta, 2015), dan kecenderungan peningkatan perilaku menetap yang mengarah ke 

obesitas dan masalah kesehatan lainnya (Haegele & Porretta, 2015) jika dibandingkan 
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dengan teman-temannya yang tidak memiliki gangguan penglihatan. Mungkin ada 

sejumlah faktor yang berperan dalam tingkat aktivitas yang lebih rendah ini, seperti 

persepsi kompetensi motorik. Persepsi kompetensi motorik merupakan persepsi 

individu tentang kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas (Fox & Corbin, 

1989). 

Remaja penyandang tunanetra cenderung memiliki tingkat persepsi kompetensi 

motorik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan teman sebaya tanpa tunanetra. 

Persepsi tentang kompetensi motorik untuk remaja penyandang tunanetra juga tidak 

berbeda antara anak laki-laki dan perempuan (Shapiro et al., 2005); Namun, tingkat 

penglihatan memengaruhi persepsi kompetensi motorik (yaitu, penglihatan 

rendah=persepsi yang lebih rendah tentang kompetensi motorik (Brian et al., 2018). 

Usia mungkin menjadi faktor lain yang mempengaruhi persepsi tingkat kompetensi 

motorik untuk remaja penyandang tunanetra. Anak-anak kecil tunanetra memiliki 

tingkat persepsi kompetensi motorik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

teman sebayanya pada usia yang sama tanpa gangguan penglihatan (Brian et al., 

2018). Namun, seiring bertambahnya usia anak, persepsi tentang tingkat kompetensi 

motorik umumnya menurun, karena pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan 

mereka, yang konsisten dalam literatur untuk remaja bukan penyandang tunanetra 

(Brian et al., 2018). Karena kurangnya literatur yang mengeksplorasi perbedaan usia, 

jenis kelamin, dan derajat penglihatan pada remaja penyandang tunanetra; penting 

untuk mengeksplorasi bagaimana variabel demografis ini mempengaruhi persepsi 

tingkat kompetensi motorik. 

Variabel lain yang tidak dieksplorasi tentang persepsi remaja penyandang 

tunanetra adalah persepsi orang tua tentang kompetensi motorik anak-anak dan 

persepsi yang terpenuhi (yaitu, apa yang dipikirkan anak-anak oleh orang tua tentang 

kompetensi motorik). Orang tua memberikan dukungan terkait transportasi dan 

finansial untuk remaja penyandang tunanetra (Linsenbigler et al., 2018). 

Membandingkan dukungan yang diberikan orang tua kepada remaja penyandang 

tunanetra, orang tua dapat menjadi terlalu protektif (Linsenbigler et al., 2018) Karena 
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para orang tua dari remaja penyandang tunanetra seringkali takut anaknya akan 

disakiti (Lieberman et al., 2006). Mengetahui bahwa orang tua adalah memberikan 

pengaruh yang sangat penting dalam kehidupan anak-anak, (Columna et al., 2017) 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana orang tua mempengaruhi kompetensi 

motorik anak. Sejauh mana orang tua mempengaruhi kompetensi motorik aktual anak 

belum dieksplorasi untuk remaja penyandang tunanetra. 

Sebagai remaja penyandang tunanetra memiliki tingkat kompetensi motorik 

yang lebih rendah dibandingkan dengan teman-temannya tanpa tunanetra, penting 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi motorik untuk 

remaja penyandang tunanetra. Namun, sedikit penelitian telah dilakukan yang 

menyelidiki kemungkinan faktor-faktor (Brian et al., 2016). Pertama, penting untuk 

mengembangkan alat dengan konten yang kuat dan sifat face validity untuk menilai 

persepsi diri, persepsi orang tua, dan memenuhi persepsi untuk remaja penyandang 

tunanetra. Validitas konten adalah sejauh mana alat memiliki sampel item yang sesuai 

untuk konstruksi yang sedang diukur (Polit & Beck, 2004). Face validity mengacu 

pada kesesuaian, kepekaan atau relevansi alat (Holden, 2010). Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui content/face validity dari persepsi diri, 

persepsi orang tua, dan memenuhi kuesioner persepsi untuk remaja penyandang 

tunanetra. 

METODE 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti utama memperoleh persetujuan dari ketua 

STKIP Situs Banten. Peserta Delphi dihubungi melalui email mengenai partisipasi 

dalam menentukan content/face validity dari persepsi diri, persepsi orang tua, dan 

memenuhi kuesioner persepsi. Email awal menginformasikan peserta tentang tujuan 

persepsi diri, persepsi orang tua, dan memenuhi kuesioner persepsi dan keselarasan 

dengan TGMD-3. Prosedur Delphi adalah sebagai berikut:  



p-ISSN: 2089-2829                                                      Jurnal Pendidikan Olahraga  

e-ISSN: 2407-1528                                                        Vol 10, No. 2 Desember 2021 

http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga hal 114-124 

DOI: 10.31571/jpo.v10i2.2889 
 

117 

 

1. Pertama, ahli dihubungi melalui email dan diberikan informasi tentang tujuan 

proses Delphi, mengapa dihubungi, dan diminta untuk melengkapi tabel 

kualifikasi ahli jika ingin berpartisipasi dalam penelitian.  

2. Setelah menerima tabel kualifikasi ahli kembali dari peserta, ahli kemudian 

menilai setiap pertanyaan dalam setiap kuesioner pada skala 1-5 poin (1= 

Sangat kurang, 2 = kurang, 3= agak, 4 = dapat diterima, 5 = sangat bisa 

diterima) pada kriteria berikut: 1) sejauh mana pertanyaan ini relevan bagi 

remaja penyandang tunanetra; 2) apakah pertanyaan ini menyampaikan 

sebuah; a. metaperception, b. persepsi diri atau c. persepsi orang tua; 3) 

menilai kejelasan pertanyaan untuk peserta tunanetra; dan 4) memberikan 

umpan balik tambahan untuk setiap item yang menurut ahli.  

3. Begitu para ahli mengembalikan umpan balik putaran pertama, beberapa 

perubahan dilakukan pada kuesioner diri, orang tua, dan metaperception. 

Setelah melakukan beberapa perubahan yang direkomendasikan oleh para ahli, 

putaran kedua dari proses Delphi dimasukkan.  

4. Para ahli kemudian dikirimi email untuk putaran kedua dalam proses Delphi. 

Para ahli diminta untuk menilai kuesioner yang sama dengan cara yang sama 

seperti yang mereka lakukan pada putaran pertama, kecuali para ahli diberikan 

umpan balik asli dari putaran pertama, bagaimana peneliti utama menangani 

umpan balik asli, dan kolom yang tersisa untuk para ahli memberikan umpan 

balik yang baru.  

5. Peneliti utama membahas semua umpan balik baru dari para ahli putaran kedua  

Sampel berjumlah dua puluh tiga, tiga belas laki-laki dan sebelas perempuan 

memasukkan para ahli dari empat kategori: (1) guru yang mengajar remaja tunanetra 

disekolah, orientasi dan spesialis mobilitas, guru penjas adaptif dan guru umum yang 

berjumalah enam orang; (2) dosen yang penelitiannya dibidang penjas, penjas adaptif 

atau motorik yang berjumlah tiga orang; (3) orang tua penyandang tunanetra yang 

berjumlah dua orang; dan (4) penyandang tunanetra dua orang. Untuk dianggap 

sebagai ahli didalam penelitian ini peserta professor dibidang motorik, penjas/penjas 
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adaptif, atau kajian keilmuannya dibidang penjas/penjas adaptif, orang yang bekerja 

dengan penyandang tunanetra, orang tua penyandang tunanetra atau penyandang 

tunanetra. 

Sebuah penelitian Delphi mendapatkan konsensus dari para ahli tentang topik 

tertentu (Hsu & Sandford, 2007). Ahli Delphi dapat digunakan untuk mengembangkan 

validitas konten suatu instrumen (Barnett et al., 2015). Metode Delphi digunakan 

untuk penelitian ini dikarenakan menggunakan masukan para ahli untuk membantu 

mengatasi pengetahuan yang tidak lengkap tentang suatu masalah di bidang tunanetra. 

Karena fleksibilitas metode Delphi (Skulmoski et al., 2007), itu adalah metode terbaik 

untuk menjawab pertanyaan penelitian kami. 

Persepsi diri. Sampel menggunakan kuesioner persepsi diri untuk mengukur 

persepsi kompetensi motorik (Clancy et al., 2017). Kuesioner yang terdiri dari 15 item 

ini berfokus pada seberapa yakin peserta akan kemampuannya untuk melakukan 

berbagai keterampilan gerakan seperti menendang, memukul, melempar, berlari, 

berlari kencang, dll. Saat menjawab pertanyaan-pertanyaan ini peserta memikirkan 

tentang seberapa percaya diri dengan kemampuannya dibandingkan dengan rekan-

rekannya baik penyandang tunanetra ataupun yang bisa melihat. Para peserta menilai 

seberapa yakin untuk melakukan tugas motorik dari Test of Gross Motor Development 

edition three (TGMD-3) pada skala Likert 1-5, dengan 1 tidak percaya diri dan 5 

memiliki keyakinan penuh. Pertanyaan selanjutnya menanyakan kepada peserta, orang 

tua mana yang menurutnya lebih banyak bermain dengan mereka dalam kegiatan 

olahraga, kegiatan rekreasi, dll. Peserta memilih ibu, ayah, keduanya atau lainnya. 

Pertanyaan terakhir menanyakan kepada peserta, orang tua mana yang lebih sering 

mengajak ke acara olahraga atau rekreasi. Peserta memilih ibu, ayah, keduanya atau 

lainnya. Kuesioner persepsi diri awal psikometri mengungkapkan reliabilitas 

konsistensi internal yang sangat baik (a = .93). 

Efficacy. Efficacy diukur dengan Child Movement Skills Research: Parent 

Questionnaire (Clancy et al., 2017). Kuesioner 27 item ini berfokus pada seberapa 

baik orang tua berpikir bahwa anaknya dapat melakukan berbagai keterampilan 
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gerakan seperti, menendang, memukul, melempar, berlari, berlari kencang, dll. Saat 

menjawab pertanyaan pertama (13 item) orang tua memikirkan tentang seberapa 

percaya dirinya pada anaknya dibandingkan dengan teman sebayanya penyandang 

tunanetra dan dibandingkan dengan teman sebayanya yang bukan tunanetra (saat ini, 

dibandingkan dengan teman sebayanya penyandang tunanetra / bukan penyandang 

tunanetra, seberapa yakin anda dengan kemampuan anak anda untuk ...). Orang tua 

menilai seberapa yakin pada anak untuk melakukan keterampilan motorik dari 

TGMD-3 pada skala Likert 1-5, dengan 1 tidak percaya diri dan 5 memiliki keyakinan 

penuh. Rangkaian pertanyaan berikutnya (7 item) berfokus pada seberapa penting 

orang tua menganggap keterampilan bergerak ini, dan apakah menurutnya mungkin 

atau tidak bagi (a) anak, dan (b) orang pada umumnya, untuk berbuat banyak tentang 

seberapa baik memiliki keterampilan bergerak ini. Kumpulan pertanyaan berikut (tiga 

item) mengacu pada seberapa sering orang tua memberikan dukungan kepada 

keterampilan gerakan anaknya. Kumpulan pertanyaan terakhir (empat item) mengacu 

pada seberapa sering metode tertentu digunakan untuk mendorong atau mendukung 

anaknya untuk berpartisipasi dalam keterampilan gerakan (seberapa sering anda 

menggunakan taktik berikut…). Kuesioner psikometri awal orang tua mengungkapkan 

reliabilitas konsistensi internal yang sangat baik (a = 0.95). 

Hubungan Tersirat Self Efficacy. Untuk menilai persepsi bertemu anak-

anak, kuesioner Persepsi bertemu digunakan (Clancy et al., 2017). Anak-anak 

memperkirakan kepercayaan orang tua terhadap kemampuannya untuk melakukan 

berbagai keterampilan motorik seperti menendang, memukul, melempar, berlari, 

berlari kencang, dll. Anak-anak diminta untuk memikirkan tentang seberapa percaya 

dirinya menurut pendapat orang tua dibandingkan dengan teman sebayanya 

penyandang tunanetra dan dibandingkan dengan teman sebaya yang bukan tunanetra 

(saat ini, dibandingkan dengan teman-teman Anda penyandang tunanetra dan 

dibandingkan dengan teman sebaya yang bukan tunanetra, menurut Anda seberapa 

yakin orang tua Anda dengan kemampuan Anda untuk…). Anak-anak menilai 

seberapa yakin mereka berpikir orang tua/wali dalam kemampuannya untuk 
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melakukan keterampilan motorik pada TGMD-3 dari 1 (tidak percaya diri) sampai 5 

(percaya diri penuh). Tiga pertanyaan berikutnya menanyakan kepada anak-anak 

seberapa besar menurut orang tuanya membantu menjadi lebih baik dalam 

keterampilan bergerak (seberapa sering orang tua/wali Anda melakukan hal 

berikut…). Pertanyaan-pertanyaan ini berskala 1 sampai 5 dengan 1 tidak pernah atau 

jarang dan 5 setiap hari. Dua pertanyaan terakhir melihat apa yang dipikirkan anak-

anak oleh orang tua tentang bagaimana keterampilan bergerak dapat berubah 

(seberapa setuju Anda dengan pernyataan berikut…). Dua pertanyaan terakhir adalah 

skala penilaian dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Kuesioner 

persepsi pertemuan awal psikometri mengungkapkan reliabilitas konsistensi internal 

yang sangat baik (a = 0.94). 

Untuk menentukan content/face validity dari kuesioner persepsi diri, orang tua, 

dan bertemu, digunakan statistik deskriptif. Means dan standard deviations digunakan 

untuk lebih menentukan apakah kuesioner persepsi diri, orang tua, dan pertemuan 

sesuai, masuk akal, dan relevan dengan peserta tes. (Holden, 2010).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah penelitian pertama proses Delphi, para ahli merekomendasikan 

beberapa perubahan untuk dilakukan pada ketiga kuesioner persepsi. Perubahan terdiri 

dari penambahan deskripsi pada keterampilan TGMD-3, redundansi dalam 

pertanyaan, relevansi dalam pertanyaan, dan menghapus kata-kata yang tidak perlu. 

Kuesioner orang tua putaran pertama memiliki rata-rata keseluruhan 4.37 (SD = 0.37), 

memenuhi kuesioner persepsi memiliki rata-rata keseluruhan 4.62(SD = 0.23), dan 

persepsi diri memiliki rata-rata keseluruhan 4.63 (SD = 0.44). Putaran kedua untuk 

proses Delphi diberikan dan para ahli puas dengan ketiga kuesioner persepsi dengan 

peningkatan rata-rata total 0.39 untuk kuesioner orang tua, peningkatan rata-rata 0,22 

untuk kuesioner persepsi terpenuhi, dan total peningkatan rata-rata 0,24 untuk 

kuesioner persepsi diri. Dengan mean di atas 4.0, content/face validity instrumen 

dianggap dapat diterima dari panel ahli. 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui content/face validity dari 

persepsi diri, persepsi orang tua, dan memenuhi kuesioner persepsi untuk remaja 

penyandang tunanetra. Alat persepsi ditemukan memiliki sifat content/face validity 

yang kuat untuk remaja penyandang tunanetra. Penelitian ini memiliki banyak 

kekuatan. Pertama, untuk menentukan content/face validity dari instrumen persepsi, 

Delphi investigation digunakan. Metode ini biasanya digunakan untuk membantu 

mengembangkan alat yang sesuai (Robertson et al., 2014). Delphi investigation untuk 

penelitian ini menyampaikan pengujian mendalam terhadap kuesioner dengan dua 

putaran. Kekuatan kedua dari penelitian ini adalah penggunaan para ahli. Para ahli 

tersebut termasuk guru yang mengajar remaja penyandang tunanetra disekolah, 

orientasi dan spesialis mobilitas, guru penjas adaptif dan guru umum; dosen yang 

penelitiannya dibidang penjas, penjas adaptif atau motorik; (3) orang tua penyandang 

tunanetra; dan penyandang tunanetra. 

Keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut. Keterbatasan yang diakui 

dalam penelitian ini adalah tingkat gesekan yang tinggi di antara babak. Tingkat 

pengurangan antara 20 hingga 25% dianggap tinggi (Briedenhann & Butts, 2006). 

Tingkat peralihan antara berbagai putaran dalam penelitian Delphi ini berkisar antara 

31 hingga 41%. Penelitian masa depan harus meningkatkan partisipan dan memeriksa 

validitas konstruk dan reliabilitas alat-alat ini. 

SIMPULAN 

Sepengetahuan penulis, jarang sekali penelitian yang meneliti persepsi diri 

tentang kompetensi motorik pada remaja penyandang tunanetra tidak meninggalkan 

penelitian yang meneliti persepsi orang tua dan memenuhi persepsi kompetensi 

motorik untuk remaja penyandang tunanetra. Penting untuk mengeksplorasi persepsi 

diri, orang tua, dan pertemuan untuk remaja penyandang tunanetra menggunakan alat 

yang mendapatkan content/face validity yang kuat. Studi ini menunjukkan sifat 

mendapatkan content/face validity yang kuat dari berbagai alat persepsi. Peneliti dan 

praktisi dapat menggunakan kuesioner ini untuk memeriksa persepsi diri, persepsi 



p-ISSN: 2089-2829                                                      Jurnal Pendidikan Olahraga  

e-ISSN: 2407-1528                                                        Vol 10, No. 2 Desember 2021 

http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga hal 114-124 

DOI: 10.31571/jpo.v10i2.2889 
 

122 

 

orang tua, dan memenuhi persepsi untuk remaja penyandang tunanetra. Memahami 

apa jenis persepsi ini untuk remaja penyandang tunanetra akan membantu lebih 

memahami kemungkinan mekanisme yang mempengaruhi pengembangan kompetensi 

motorik aktual pada remaja penyandang tunanetra. 
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